
 

1 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Remaja merupakan masa dimana peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa, yang telah 

meliputi semua perkembangan yang dialami sebagai persiapan memasuki masa dewasa. Menurut 

Gatot pada jurnal Psikologi Perkembangan Pada Remaja, arti kata “remaja” berasal dari bahasa 

latin yaitu adolescere yang berarti to grow atau to grow maturity yang artinya tumbuh atau tumbuh 

menjadi dewasa. Istilah adolescence seperti yang dipergunakan saat ini, mempunyai arti yang lebih 

luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik. Masa pubertas yang terjadi pada 

usia sekitar 14-16 tahun atau dikategorikan sebagai masa remaja awal memiliki ciri-ciri yang 

muncul termasuk mulai cemas dan bingung tentang perubahan fisiknya dan mulai memperhatikan 

penampilan (Marwoko, 2019: 61-62). Ketika memasuki masa pubertas, mulai banyak perubahan 

yang terjadi pada tubuh remaja. Hal ini dapat dipengaruhi oleh lonjakan hormon yang menyebabkan 

berbagai perubahan tersebut, termasuk timbulnya masalah kulit. Salah satu yang paling sering 

terjadi adalah munculnya masalah pada kulit wajah, Para remaja yang tinggal di era digital juga 

memiliki ciri yang sering menghabiskan waktu di dunia maya mempengaruhi generasi Z dalam 

mencari sosok panutan dalam dunia kecantikan. Lebih dari separuh perempuan di usia remaja 

(54,0%) memilih beauty influencer sebagai sosok panutan dalam dunia kecantikan (ZAP Beauty 

Index, 2020: 6) 

 Kulit adalah organ terluar dari tubuh yang melapisi tubuh manusia. Sedangkan wajah 

merupakan bagian terpenting bagi seseorang baik wanita maupun pria karena wajah merupakan 

bagian yang mencerminkan penampilan seseorang. Pada usia remaja awal yang mulai 

memperhatikan penampilan, tentunya permasalahan kulit wajah juga bermunculan disaat yang 

sama, hal ini sangat berpengaruh bagi para remaja yang baru memasuki usia peralihan dari anak-

anak ke usia dewasa. Menurut Jessica Wu, dermatologis di Los Angeles, ada banyak permasalah 

kulit wajah yang sering ditemui oleh anak remaja, seperti jerawat, komedo dan produksi minyak 

berlebih menjadi keluhan terbanyak bagi anak-anak yang mulai memasuki usia remaja. Meskipun 

beberapa masalah kulit tersebut adalah hal yang normal terjadi saat memasuki masa pubertas. Tapi, 
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hal ini tetap dapat membuat mereka merasa malu dan tidak percaya diri. Pada survey online yang 

dilakukan oleh ZAP Clinic bersama dengan MarkPlus,Inc  selama bulan Juli-September 2019 

kepada wanita Indonesia, terdapat data yang mengatakan bahwa 67,8% wanita generasi Z yang 

mencakup usia remaja awal mengaku pernah mengalami body shamming, dengan pemicu utama 

permasalahan kulit berjerawat.  

 Untuk menghindari hal tersebut, maka diperlukan perawatan kulit wajah secara teratur dan 

intensif yang dapat dimulai sejak dini. Hal tersebut bukan hanya karena wajah merupakan bagian 

tubuh yang pertama dilihat, tapi karena bagian kulit wajah adalah kulit paling sensitif dibandingkan 

kulit bagian lain. Kulit wajah memang selalu menjadi prioritas utama yang harus mendapatkan 

perawatan khusus, sebab lapisan kulit pada wajah berbeda dengan kulit anggota tubuh lainnya. Kulit 

wajah cenderung lebih tipis jika dibandingkan pada bagian tangan maupun kaki, itulah mengapa 

gangguan pada kulit wajah sering terjadi seperti bercak merah, jerawat maupun komedo. Pada 

masa-masa remaja produksi hormon dan kelenjar minyak pertumbuhan meningkat. Kulit wajah pun 

menjadi lebih sensitif dan menimbulkan masalah seperti jerawat. Namun kurangnya kesadaran diri 

masyarakat terhadap menjaga kesehatan kulit wajah juga disertai banyaknya melakukan aktivitas, 

sehingga permasalahan kulit pada wajah mudah muncul. Oleh karena itu, perawatan kulit wajah 

merupakan salah satu perawatan kulit yang penting dan harus diutamakan.  

 Menurut artikel yang dibuat oleh Alodokter dan ditinjau oleh dr. Meva Nareza, dikatakan 

bahwa menjaga kesehatan kulit wajah merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan. Pentingnya 

menjaga kesehatan kulit wajah  diakibatkan oleh kondisi udara diluar, paparan sindar matahari dan 

polusi dari asap kendaraan, pabrik dan kendaraan yang dapat mengakibatkan kerusakan pada kulit 

wajah dari mulai masalah jerawat hingga sunburn. Sedangkan pada remaja, menjaga Kesehatan 

kulit wajah merupakan hal penting karena pada usia remaja awal atau pubertas remaja akan 

mengalami perubahan fisik khususnya pada bagian wajah seperti munculnya jerawat. Selain 

menjaga Kesehatan kulit wajah, perawatan kulit wajah juga sangat diperlukan. Bagi remaja 

merawat kulit wajah tentunya penting, karena perawatan yang sudah dilakukan sejak usia muda 

dapat menjadi hal yang memiliki pengaruh baik di usia tua nantinya. Pada artikel “5 Alasan 

Perawatan Wajah Tak Boleh Ditinggalkan Perempuan” oleh Fimela.com dikatakan bahwa Wajah 

yang cantik bisa jadi aset yang berharga bagi tiap perempuan. Itulah kenapa perawatan wajah yang 

rutin wajib dilakukan setiap hari. Perawatan kulit wajah yang tidak sesuai dengan jenisnya akan 

berdampak negatif untuk kulit, seperti munculnya jerawat, kulit yang mengelupas, perih, dan gatal. 

Saat ini banyak dari remaja yang tidak mengetahui jenis kulit wajahnya sehingga salah dalam 
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melakukan perawatan, selain itu banyaknya produk kecantikan instan yang mengandung bahan 

kimia berbahaya serta klinik skin care yang menawarkan perawatan kulit wajah dengan harga mahal 

tanpa remaja mengetahui adanya alternatif perawatan kulit wajah yaitu dengan menggunakan 

bahan-bahan alami. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Dari latar belakang yang telah dijabarkan di atas, penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut:  

 1.2.1  Pada masa pubertas, remaja mengalami banyak perubahan fisik khususnya  

 pada kulit wajah.  

 1.2.2 Kurangnya edukasi untuk para remaja tentang bagaimana menjaga kesehatan  

 dan merawat kulit wajah secara alami. 

 1.2.3 Tidak adanya informasi terkait menjaga dan merawat kesehatan kulit wajah  

 sejak dini yang bersifat visual yang dibuat untuk remaja. 

 

1.3 Batasan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas untuk 

 menghindari terjadinya pembahasan yang terlalu luas, maka perlu memberikan 

 pembatasan terhadap objek masalahnya. Perancangan media informasi visual ini  dibatasi 

pada  kalangan remaja awal, perempuan usia 14-16 tahun, dan diberikan untuk  memberi 

wawasan serta menambah pengetahuan para remaja mengenai bagaimana  menjaga kesehatan 

kulit wajah dan perawatannya yang benar sejak dini. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang akan dibahas adalah : 

  Bagaimana merancang Media Informasi Visual yang tepat untuk mengedukasi 

 remaja  perempuan usia 14-16 tahun tentang menjaga kesehatan  dan merawat kulit 

 wajah  sejak dini yang baik? 

 

1.5 Tujuan  

 Mengenai tujuan pada perancangan ini yaitu : 
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 1.5.1. Untuk membantu para remaja dalam penambahan wawasan terkait menjaga  

 kesehatan kulit wajah. 

 1.5.2. Untuk memberikan penambahan pengetahuan mengenai perawatan kulit   

 wajah sejak dini yang baik bagi remaja perempuan. 

1.6 Manfaat 

 Terdapat beberapa manfaat yang didapatkan dalam perancangan ini yaitu : 

 1.6.1 Manfaat bagi Remaja Perempuan 

  Perancangan Media Informasi Visual ini diharapkan dapat menambah wawasan  

  terkait pengetahuan mengenai kesehatan kulit wajah dan bentuk perawatannya bagi 

  remaja khususnya remaja perempuan. 

 1.6.2 Manfaat bagi Individu  

  Dengan perancangan ini diharapkan dapat memperluas dan menyalurkan ilmu  

  pengetahuan serta wawasan mengenai cara melakukan perancangan komunikasi  

  visual  yang tepat. 

 1.6.3 Manfaat bagi keilmuan : 

  Perancangan ini diharapkan dapat menjadi referensi kepustakan.  

1.7 Metodologi Perancangan 

 1.7.1 Metode Perancangan  

  Pada perancangan Media Informasi Visual ini, penulis melakukan strategi kreatif. 

 Strategi kreatif ini dilakukan penulis unuk merancang Media berupa Audio Visual yang 

 berisi informasi-informasi mengenai menjaga dan merawat kesehatan kulit wajah bagi 

 remaja. Dalam pembuatan strategi kreatif pembuatan audio visual ini dilakukan beberapa 

 tahap yaitu : 

  - Pra Produksi : Pada tahap pra produksi, penulis merancang konsep awal audio  

  visual bersama dengan tujuan dibuatnya audio visual tersebut. Penentuan judul juga 

  dilakukan pada tahap Pra Produksi dimana judul disesuaikan dengan tema dan  

  konsep keseluruhan video. Pada tahap ini, penulis juga sudah mulai menentukan  

  uraian mengenai video dalam bentuk deskriptif. 

  - Produksi : Pada tahap produksi ini, penulis sudah memasuki tahap pembuatan  

  audio visual, yakni pengambilan gambar berupa rekaman video.  
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  - Pasca Produksi : Pasca produksi adalah penggabungan / penyatuan gambar  

  dan suara sehingga menghasilkan tayangan yang menarik dan sesuai dengan  

  konsep keseluruhan.  Tahap ini termasuk dengan tahap penambahan musik dan  

  teks untuk penyampaian informasi.  

 

 1.7.2 Metode Pengumpulan Data 

  Pengumpulan data melalui metode kualitatif dan kuatitatif. Dimana data yang 

 didapat menggunakan metode kualitatif berdasakan observasi daring terkait kesehatan 

 kulit wajah pada remaja dan perawatan kulit wajah melalui sumber dari jurnal dan 

 artikel.  

  Data lainnya didapat dengan metode kuantitatif dari hasil observasi,, dengan 

 melakukan survey langsung kepada target yaitu remaja perempuan usia 14-16 tahun 

 dan menggunakan hasil survey tidak langsung. Hasil dari survey yang dilakukan untuk 

 mengumpulkan data terkait pengetahuan anak remaja mengenai kesehatan dan 

 perawatan kulit wajah dan media informasi yang sering diakses dan digemari oleh 

 target. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


